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ABSTRAK 
 

Yisa Agusmi, Nim. 2111420005 Penafsiran Surah Al-Ḥujurāt Ayat 12 
Perspektif Aḥmad Muṣṭafā Al-Marāghī Dalam Terjemah Tafsir Al-
Marāghī”. Program Studi Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Jurusan Ushuluddin, 
Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah. Universitas Islam Negeri 
Fatmawati Sukarno Bengkulu.  Pembimbing I: Bapak H. Syukraini 
Ahmad, M.A. dan Pembimbing II: Bapak Syahidin, Lc, M.Hum. 
 

 Penelitian ini membahas penafsiran surah Al-Ḥujurāt ayat 12 
menurut  perspektif Aḥmad Muṣṭafā Al-Marāghī, dengan fokus pada tiga 
poin yang terdapat dalam ayat tersebut yaitu prasangka, tajassus 
(memata-matai), dan ghibah (menggunjing). Tujuan  penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana Al-Marāghī menafsirkan ayat tersebut dan 
relevansinya dengan kehidupan modern saat ini. Metode yang digunakan 
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi tokoh, 
menggunakan terjemah Tafsir Al-Maraghi sebagai sumber utama. Hasil 
penelitian pertama Penafsiran Surah Al-Ḥujurāt  Ayat 12 Menurut Al-
Maraghi, ada tiga poin: Prasangka, adalah dugaan terhadap sesuatu yang 
belum pasti benar atau salah. Prasangka ada yang dilarang dan ada yang 
dibolehkan. Tajassus (memata-matai), adalah mencari aib atau kesalahan 
orang lain. Menurut Al-Marāghī  kita hanya boleh menilai orang dari apa 
yang tampak jelas. Ia tidak menyebutkan adanya pengecualian tajassus. 
dan ghibah (menggunjing) adalah membicarakan keburukan orang lain di 
belakangnya, walaupun benar. Ghibah dilarang namun, dalam kondisi 
tertentu ghibah dibolehkan, seperti untuk mencari keadilan. Kedua 
Relevansi Penafsiran Al-Marāghī terhadap Surah Al-Ḥujurāt  ayat 12 
sangat relevan dengan kehidupan modern, khususnya dalam menjaga 
etika sosial dan komunikasi. Tafsir ini mengingatkan agar umat Islam 
berhati-hati dalam menilai, berbicara, dan bertindak, serta menjadikan 
ayat ini sebagai pedoman dalam berinteraksi di masyarakat modern. 

 
 

Kata Kunci: Surah Al-Hujurat Ayat 12, Tafsir Al-Maraghi, Prasangka, 
Tajassus, Ghibah, relevansi 
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MOTO 

 

عَ  الْمُحْسِنيِْهَ  انَِ  اٰللّ َ ل م  اه دوُْا فيِْن ا ل ن هْدِي ن هُمَْ سُبلُ ن ا و  ال ذِيْهَ  ج   و 

"Dan orang-orang yang bersungguh-sungguh dalam (mencari keridaan) 

kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. 

Dan sungguh, allah beserta orang-orang yang berbuat baik." (QS. Al-

Ankabut / 29 : 69). 

 

 

“Saat kita merasa tidak mampu dalam menghadapi kesulitan, ingatlah 

bahwa Allah  selalu memberi kekuatan untuk terus melangkah dan 

berjuang." 

(Yisa Agusmi) 
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9. Teruntuk diriku sendiri, yang telah bertahan sejauh ini. Terima 

kasih telah terus berjalan meski banyak rintangan menghadang. 

Terima kasih telah memilih untuk tidak menyerah, bahkan 

ketika lelah dan putus asa datang bergantian. Kamu telah 

melalui hari-hari penuh tekanan, malam-malam panjang tanpa 

tidur, dan segala kegelisahan yang tak selalu bisa kamu 

ceritakan. Skripsi ini adalah bukti bahwa kamu mampu. Bukan 

hanya karena kemampuan berpikir, tetapi karena keberanian 

untuk terus melangkah, sekecil apapun langkah itu. Semoga ini 

menjadi awal dari pencapaian-pencapaian lain yang lebih besar. 

Jangan lupa untuk tetap rendah hati, terus belajar, dan 

mencintai proses. Karena kamu layak untuk bangga atas apa 

yang telah kamu perjuangkan. 

10. Terakhir untuk Almamater UIN FAS Bengkulu, yang telah 

membentuk karakterku menjadi pribadi yang lebih baik dan 

cerdas, terima kasih aku ucapkan atas segala ilmu pengetahuan 

yang bermanfaat dan pengembanggan wawasan yang telah 

diberikan. Semoga ilmu ini dapat aku kembangkan sehingga 

dapat memberikan manfaat, diamalkan serta bisa aku salurkan 

kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad 

yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah 

penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش
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 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` koma terbalik (di` ع

atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ؼ

 Qaf q ki ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah „ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

 



 

xiii 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

1. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathahَdan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

au a dan u  

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -

 fa`ala  فػَعَلََ -

 suila  سُئِلََ -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْؿََ -

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

  

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ā a dan garis di atas اَ...ىَ...
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ya 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قَاؿََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يػَقُوْؿَُ -

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta‟ marbutah hidup 

Ta‟ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta‟ marbutah mati 

Ta‟ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka ta‟ marbutah itu ditransliterasikan dengan 

“h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةَُالَأطْفَاؿَِ -

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرَةَُ -

munawwarah 

 talhah   طلَْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 
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Contoh: 

 nazzala  نػَزَّؿََ -

 al-birr  البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan 

atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” 

diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang 

itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلَُ -

 al-qalamu الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu الشَّمْسَُ -

 al-jalālu الَْْلَاؿَُ -

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta‟khużu تََْخُذَُ -
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 syai‟un شَيئٌَ -

 an-nau‟u النػَّوْءَُ -

 inna إِفََّ -

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat 

yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فػَهُوََخَيػْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وََإِفََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمَِاِللهَمََْرَاىَاَوََمُرْسَاىَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 
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disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًا - يػْ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِلَِّالأمُُوْرَُجََِ

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Meskipun tidak ditulis dalam transliterasi, namun dibahas secara 

deskriptif dalam isi skripsi. 
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